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ABSTRAK 

Kerusakan pada perkerasan jalan dapat mempengaruhi laju kendaraan, dan 

bahkan dapat mengakibatkan terjadinya kecelakaan apabila tidak segera dilakukan 

penanganan secara intensif. Salah satunya pada ruas Karangploso – Giripurwo Di 

Kabupaten malang sepanjang 4,6 km. Dari awal pengamatan yang dilakukan pada 

lokasi studi telah mengalami kerusakan diantaranya lubang, retak dan lain – lain. 

Kerusakan pada ruas tersebut mengakibatkan terganggunya arus lalu lintas. 

Sehingga diperlukan penanganan yang tepat. 

Penilaian kondisi kerusakan jalan menggunakan metode Bina Marga. Dengan 

menggunakan sistem 2 metode adalah Metode SDI (Surface Distress Index) Dan 

IRI (International Roughness Index). Metode SDI (Surface Distress Index) 

merupakan metode penilaian kerusakan jalan berdasarkan pengamatan secara 

visual terhadap kerusakan yang terjadi pada lokasi mengalami kerusakan retak, 

lubang, dan pelepasan butiran yang dilakukan 25 Febuari 2023.Sedangkan  metode 

(International Roughness Index) adalah metode yang digunakan untuk menentukan 

ketidakrataann permukaan jalan dan nilai IRI (International Roughness Index) 

didapatkan dari pengamatan secara visual dilapangan dengan menggunakan metode 

RCI (Road Condition Index) yang selanjutnya nilainya akan dikonversikan untuk 

memperoleh nilai IRI(International Roughness Index) yang sesuai. 

Setelah dianalisis menggunakan metode SDI (Surface Distress Index) dan 

metode IRI (International Roughness Index) mendapatkan hasil pada STA 0+000-

1+000, 1+200 – 2+000, 2+200 – 3+000,4+200 – 4+600 dilakukan penanganan 

pemeliharan rutin sedangkan pada STA 1+000 – 1+200, 2+000 – 2+200,3+000 – 

4+200 dilakukan penanganan pemeliharan berkala dan setelah dilakukanya 

pengujian analisa lalu lintas harian rata – rata dan dilakukanya pengujian lendutan 

dengan alat Benkelman Beam didapatkan tebal lapis tambah (Overlay) 4 cm dan 

didapatkan rencana anggaran biaya penanganan kerusakan jalan sebesar 

Rp.1.747.467.942,00 (Satu Miliyar Tujuh Ratus Empat Puluh Tujuh Juta Empat 

Ratus Enam Puluh Tujuh Ribu Sembilan Ratus Empat Puluh Dua Rupiah). 

Kata Kunci : Kerusakan Jalan, Perbaikan Kerusakan, SDI, IRI, RAB 
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ABSTRACK 

Damage to the pavement can affect the speed of the vehicle, and can even 

lead to accidents if not immediately handled intensively. One of them is on the 

Karangploso – Giripurwo section in malang regency along 4.6 km. From the 

beginning of observations made at the study site has suffered damage including 

holes, cracks and others. Damage to the section resulted in disruption of traffic 

flow. So that proper handling is required. 

Assessment of the condition of road damage using the method of highways. 

By using a system of 2 methods is the method of SDI (Surface Distress Index) and 

IRI (International Roughness Index). SDI (Surface Distress Index) method is a 

method of assessing road damage based on visual observation of the damage that 

occurs at the site of damage cracks, holes, and the release of details performed 

February 25, 2023.While the method (International Roughness Index) is a method 

used to determine the unevenness of the road surface and the value of the IRI 

(International Roughness Index) obtained from visual observations in the field by 

using the method of RCI (Road Condition Index) which then the value will be 

converted to obtain the appropriate value of the IRI(International Roughness 

Index). 

After being analyzed using the SDI (Surface Distress Index) and IRI 

(International Roughness Index) methods GET the results on the STA 0+000-

1+000, 1+200 – 2+000, 2+200 – 3+000,4+200 – 4+600 performed routine 

maintenance handling while at STA 1+000 – 1+200, 2+000 – 2+200,3+000 – 

4+200 performed periodic maintenance handling and. after testing the analysis of 

average daily traffic and deflection testing with Benkelman Beam tool obtained 

layer thickness plus (Overlay) 4 cm and obtained a budget plan for handling road 

damage of Rp. 1.747.467.942, 00 (One Billion Seven Hundred Forty Seven Million 

Four Hundred Sixty Seven Thousand Nine Hundred Forty Two Rupiah). 

Keywords: road damage, damage repair, SDI, IRI, RAB 
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